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Abstrak
Desain perancangan arsitektur selalu menuntut arsitek untuk dapat menghasilkan
karya desain yang memiliki tanggung jawab secara estetika atau keindahan, kenyamanan
dan keamanan, serta menjaga keselarasan bangunan yang diciptakan dengan lingkungan di
sekitarnya. Beragamnya objek pariwisata yang ada di Indonesia saat ini seperti wisata alam
pegunungan, keindahan lautan, panorama danau, hingga keragaman budaya pada
kampung tradisional telah dijadikan potensi oleh perancangan bangunan dalam
mewujudkan pola dan identititas budaya pariwisata setempat Bangunan resort merupakan
sebagai salah satu akomodasi utama bagi tempat wisata yang perlu disediakan di lokasi
wisata. Tulisan ini bertujuan untuk menemukan pendekatan yang digunakan pada
perancangan desain resort yang telah ada, untuk kemudian menjadi acuan pada
perancangan desain resort di masa yang akan datang. Indonesia sebagai negara maritim
memiliki potensi besar di sektor alam tepi airnya, dimana minat wisatawan untuk
mengunjungi daerah wisata tepi air di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan.
Menyesuaikan dengan kondisi aktual tersebut maka tema perancangan yang menjadi pusat
pembahasan adalah waterfront resort atau resort tepi air. Pada tulisan ini digunakan studi
literature dan perbandinga teoritis untuk merumuskan model konseptual yang dapat
digunakan pada perancangan waterfront resort.
Kata kunci: desain resort, waterfront resort
Pendahuluan
Dalam Undang-Undang No. 32 tahun 2004menjelaskan bahwa basis pengembangan
pariwisata terletak pada keanekaragaman seni budaya, dan potensi sumberdaya alam.
Peranan hotel resort dalam industri pariwisata memang sangat penting karena berfungsi
sebagai akomodasi umum yang sangat membantu para wisatawan yang sedang berkunjung
untuk berwisata dengan jasa penginapan yang disediakan.
Semakin meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh pada sarana
akomodasi hotel resort di daerah wisata tersebut. Beberapa jenis hotel resort diantaranya
adalah Mountain Resort Hotel, Beach Resort, Lake Resort Hotel, Village Resort Hotel,
Forest Resort Hotel, dan Marina resort hotel.
Perancangan resort perlu memperhatikan beberapa aspek penting sebagai
pendukung terciptanya suatu hotel yang memiliki daya tarik sendiri, guna menarik minat
para wisatawan untuk menginap di tempat tersebut. Salah satunya adalah lokasi yang
strategis,selain keindahan potensi alam dan keberagaman budaya di Indonesia dapat
menjadi nilai tambah tersendiri dan menjadi daya tarik bagi wisatawan yang akan menginap
ditempat tersebut. Perancangan resort yang diinginkan juga harus memiliki keterkaitan
dengan daerah lokasi tempat dimana resort tersebut akan dibangun. Keterkaitan yang
berhubungan diantaranya bentuk resort, pemilihan material dan unsurbudaya yang ada di
sekitar kawasan resort.
Pada umumnya resort yang berkembang di Indonesia adalah resort dengan tema
waterfront.Penyebabnya dikarenakan negara Indonesia merupakan negara maritim yang
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memiliki potensi perairan yang dapat dikembangkan sebagai daerah waterfront.
Perkembangan hotel resort di Indonesia cukup signifikan, hal ini dapat dilihat dari banyaknya
pembangunan resort di berbagai daerah wisata untuk menampung jumlah wisatawan yang
semakin meningkat. Fenomena demikian mendorong dibutuhkannya kriteria desain untuk
perancangan waterfront resort.
Berdasarkan pada pemaparan diatas, maka penulisan ini bermaksud untuk
menjawab pertanyaan sebagai berikut?
1. Seperti apa pola desain resort yang sesuai dengan karakteristik bangunan tepi air?
2. Bagaimanapenerapan desain resort dengan mempertimbangkan lingkungan di
sekitarnya?
Studi Pustaka
Pengertian Hotel Resort
Resort adalah suatu tempat tinggal sementara bagi seseorang di luar tempat
tinggalnya, dengan tujuan untuk mendapatkan kesegaran jiwa dan raga serta hasrat ingin
mengetahui sesuatu. Dapat juga dikaitkan dengan kepentingan yang berhubungan dengan
kegiatan tertentu seperti olahraga, kesehatan, konvensi, keagamaan serta keperluan
usaha lainnya. (Dirjen Pariwisata, 1988)
Resort adalah sebuah tempat menginap yangdilengkapi fasilitas khusus untuk
kegiatan bersantai dan berolahraga seperti tenis, golf, spa, tracking, dan jogging (Pendit,
1999).
Resort adalah tempat wisata atau rekreasi yang sering dikunjungi orang dimana
pengunjung datang untuk menikmati potensi alamnya. (A.S. Hornby, Oxford Leaner’s
Dictionary of Current English, Oxford University Press, 1974.
Berdasarkan beberapa argumentasi resort dapat disimpulkan bahwa Resort adalah
sebuah tempat penginapan yang bersifat sementara dengan memanfaatkan potensi alam
dan kebudayaan fisik yang menjadi ciri khas setempat. Sehingga, pada umumnya yang
dijual oleh hotel resort berupa (Sumarno, 1999, hal. 20) :
a. Scene (Potensi Alam) yaitu potensi-potensi fisik kawasan resort, seperti kondisi alam
yang berupa perbukitan, pegunungan, dataran tinggi, sungai, pantai dan laut, flora dan
fauna, iklim daerah yang dapat dimanfaatkan untuk view, rekreasi dan olah raga.
Potensi ini berguna untuk menciptakan suasana yang baru dan berbeda dengan
suasana kota.
b. Budaya yang merupakan ciri khas daerah setempat, seperti kehidupan tradisional
sehari-hari, agraris, adat istiadat, dan lain sebagainya dapat mendukung terciptanya
kekhasan suasana lokasi hotel resort berada.
Faktor Penyebab Timbulnya Hotel Resort
Sesuai dengan tujuan dari keberadaan Hotel Resort sebagai tempat menginap
sekaligus sebagai sarana rekreasi. Hotel Resort muncul disebabkan oleh beberapa faktor
berikut ini (Kurniasih, 2009):
a. Berkurangnya waktu untukberistirahat.
Bagi masyarakat kota, kesibukan akan pekerjaan selalu menyita waktu mereka sehingga
tidak dapat beristirahat dengan tenang dan nyaman.
b. Kebutuhan manusia akanrekreasi.
Manusia padaumumnya cenderung membutuhkan rekreasi untuk dapat bersantai dan
menghilangkan kejenuhan yang diakibatkan oleh padatnya aktivitas mereka.
c. Kesehatan.
Untuk dapat memulihkan kesehatan baik para pekerja maupun manula dibutuhkan
kesegaran jiwa dan raga yang dapat diperoleh ditempat berhawa sejuk dan memiliki
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pemandangan indah yang dilengkapi dengan akomodasi penginapan sebagai sarana
peristirahatan.
d. Keinginan menikmati potensi alam. Keberadaan potensi alam yang indah dansejuk
sangat sulit didapatkan di daerah perkotaan yang padat penduduk dan berpolusi.
Sehingga timbul keinginan untuk dapat berada di tempat yang menyediakan potensi alam
tersebut.
Karakteristik Hotel Resort
Menurut Kurniasih (2009) Hotel Resort memiliki 4 (empat) karakteristik yaitu:
a. Lokasi
Umumnya berlokasi di tempat-tempat berpemandangan indah seperti pegunungan, tepi
pantai dan sebagainya, yang jauh dari keramaian kota, lalu lintas yang padat dan
kebisingan. Pada Hotel Resort, kedekatan dengan atraksi wisata utama dan tersedianya
kegiatan rekreasi merupakan tuntutan utama pasar dan turut berpengaruh terhadap
harga.
b. Fasilitas
Motivasi pengunjung untuk bersenang- senang dalam mengisi waktu luang menuntut
ketersediaan fasilitas utama serta fasilitas rekreatif indoor maupun outdoor. Fasilitas
utama adalah ruang tidur sebagai area privasi. Sedangkan fasilitas rekreasi outdoor
meliputi kolam renang, lapangan tenis dan penataan lansekap.
c. SegmenPasar
Hotel resort merupakan suatu fasilitas akomodasi yang terletak di daerah wisata.Sasaran
pengunjung hotel resort adalah wisatawan yang datang dengan tujuan untuk berlibur,
bersenang-senang mengisi waktu luang,danmelupakan rutinitas kerja sehari-hari
yang membosankan. Untuk tujuan tersebut, mereka membutuhkan hotel yang dilengkapi
fasilitas yang bersifat rekreatif dan memberikan pola pelayanan yang memuaskan.
Rancangan resort yang baik harus dapat merespon kebutuhan ini sehingga rancangan
sebuah resort perlu dilengkapi denganberbagaifasilitas yang memungkinkan konsumen
untuk bersenang- senang, refresing, dan memperoleh hiburan.
d. Arsitektur danSuasana
Wisatawan yang berkunjung ke hotel resort cenderung mencari akomodasi dengan
arsitektur dan suasana yang khusus dan berbeda dengan jenis hotel lainnya. Wisatawan
pengguna hotel resort cenderung memilih suasana yang nyaman dengan arsitektur yang
mendukung tingkat kenyamanan dengan tidak meninggalkan citra yang bernuansa etnik.
Prinsip Desain Resort
Penekanan perencanaan hotel yang diklasifikasikan sebagai resort dengan tujuan
pleasure dan rekreasi adalah adanya kesatuan antara bangunan dengan lingkungan
sekitarnya, sehingga dapat menciptakankan harmonisasi yang selaras (Triska, 2015).
Di samping itu perlu diperhatikan bahwa suatu tempat yang sifatnya rekreatif akan
banyak dikunjungi wisatawan pada waktu-waktu tertentu, seperti pada hari libur. Oleh
karenanya untuk mempertahankan occupancy rate tetap tinggi, maka sangat perlu
disediakan pula fasilitas yang dapat digunakan untuk fungsi non-rekreatif seperti function
room, dan banquet.
Setiap lokasi yang akan dikembangkan sebagai suatu tempat wisata memiliki
karakter yang berbeda, yang memerlukan solusi khusus. Dalam merencanakan sebuah
resort perlu diperhatikan prinsip-prinsip desain sebagai berikut:
a. Kebutuhan dan persyaratan individu dalam melakukan kegiatan wisata.
b. Pengalaman unik bagi wisatawan.
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c. Menciptakan suatucitra wisata yang menarik.
Jenis-jenis Hotel Resort
Klasifikasi resort terbagi berdasarkan letak orientasi view dan lokasi dan
kelengkapan atraksi wisata (Marlina, 2008). Jenis-jenis resort berdasarkan letak orientasi
view, yaitu:
a. Mountain Resort Hotel
Hotel resort ini mengambil lokasi di daerah pegunungan yang menawarkan
pemandangan indah serta budaya lokal di lingkungan sekitar. Fasilitas yang disediakan
lebih ditekankan pada hal-hal yang berkaitan dengan hiburan alam dan rekreasi yang
bersifat alami dancultural, seperti mendaki gunung, hiking, panjat tebing, dan lain
sebagainya.
Gambar 1. Padung Mountain Resort
Sumber: http://blog.travelpod.com/travel-photo/kstubbs97/14/1293302191/padung-
mountainresort.jpg/tpod.html
b. Beach Resort Hotel
Hotel yang mengutamakan pada potensi alam pantai dan laut sebagai daya tarik.
Terletak menghadap pantai, logoon (danau yang berada di sepanjang pantai) maupun
danau yang tidak berada di sepanjang pantai namun memiliki view langsung ke arah
pantai. Fasilitas olahraga air menjadi pertimbangan utama.
Gambar 2. Jacuma Beach Resort
Sumber: www.overseaspropertymall.com
c. Lake Resort Hotel
Resort yang berada di tepi danau dengan memanfaatkan danau sebagai view utama.
Gambar 3. Hotel Resort Danau Dariza, Garut Sumber: http://phrigarut.com
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d. Village Resort Hotel
Hotel resort ini menekankan pada lokasi yang mempunyai keunikan dan tema etnik lokal
sebagai daya tarik. Menyelami kebudayaan masyarakat sekitar, bergabung dengan
berbagai kegiatan masyarakat, meninggalkan gaya hidup modern dan larut dalam
kehidupan masyarakat pedesaan merupakan kegiatan utama yang dijadikan fokus
utama.
Gambar 4. Ubud Resort
Sumber: www. vietnamtravelmall.com, www.ubudhotels.net
e. Forest Resort Hotel
Terletak di daerah hutan yang berkarakter khas dengan berbagai macam jenis flora dan
fauna. Wisatawan dapat menikmati pemandangan alam serta mempelajari segala yang
ada di dalam hutan. Umumnya hotel resort tersebut banyak digunakan untuk penelitian
dan pendidikan tentang konservasi hutan lindung yang ada.
Gambar 5. Gokarna Forest Resort, Nepal
Sumber : www.concierge.com/2006/hotels/asia/10668
f. Marina resort hotel
Hotel resort ini berada di daerah pelabuhan, rancangan resor ini memanfaatkan potensi
utama daerah tersebut dengan melengkapi fasilitas dermaga dan kegiatan yang
berhubungan dengan air.
Gambar 6 Rebak Marina Resort Langkawi Sumber:
http://www.mynetbizz.com/travelweb/index.php/category/hotels/langkawi- hotels/rebak-
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marinaresort-langkawi-package/
Pola Resort
Pola menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Nuryanto (2007), mengandung
arti gambar yang dipakai untuk contoh, corak, sistem, bentuk yang tetap, kombinasi sifat
kecenderungan yang khas, informasi bentuk pengorganisasian, teknik penyusunan,
pedoman, kerangka, cara dan usaha. Menurut Rapoport dalam Nuryanto (2007), pola
adalah alat untuk mengenali suatu fenomena.
Menurut D.K. Ching (2008) organisasi ruang dibagi menjadi 5 bagian, yaitu :
1. Organisasi Terpusat
Sebuah ruang dominan yang terpusat dengan pengelompokan sejumlah ruang sekunder.
Gambar 7. Organisasi Terpusat
Sumber: D.K. Ching. Arsitektur Bentuk,Ruang dan Tatanan, 2008
2. OrganisasiLinear
Suatu urutan dalam satu garis dari ruang-ruang yang berulang. Bentuk organisasi linear
bersifat flexsibel dan dapat menanggapi terhadap bermacam-macam kondisi tapak.
Bentuk ini dapat disesuaikan denganadanya perubahan-perubahan topografi, mengitari
suatu badan air atau sebatang pohon, atau mengarahkan ruang-ruangnya untuk
memperoleh sinar matahari danpemandangan
Gambar 9. Organisasi Linear
Sumber: D.K. Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan, 2008
3. OrganisasiRadial
Organisasi radial adalah sebuah bentuk yang ekstrovert yang mengembangkan keluar
lingkupnya serta memadukan unsur-unsur baik organisasi terpusat maupun linear.
Variasi tertentu dari organisai radial adalah pola baling-baling di mana lengan-lengan
linearnya berkembang dari sisi sebuah ruang pusat berbentuk segi empat atau bujur
sangkar. Susunan ini menghasilkan suatu pola dinamis yang secara visual mengarah
kepada gerak berputar mengelilingi pusatnya.
Gambar 10. Organisasi Radial
Sumber: D.K. Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan, 2008
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4. OrganisasiCluster
Kelompok ruang berdasarkan kedekatan hubungan atau bersama-sama memanfaatkan
satu ciri hubungan visual. Tidak adanya tempat utama di dalam pola organisasi
berbentuk kelompok, maka tingkat kepentingan sebuah ruang harus ditegaskan lagi
melalui ukuran, bentuk atau orientasi di dalam polanya.
Gambar 11. Organisasi Cluster
Sumber: F.D.K. Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan, 2008
Pembentuk Kebudayaan Pada Resort
Menurut Budhisantoso dalam Krisna (2005), kebudayaan adalah hasil karya
manusia dalam usahanya mempertahankan keturunan dan meningkatkan taraf
kesejahteraan dangan segala keterbatasan kelengkapan jasmaninya serta sumber–sumber
alam yang ada di sekitarnya. Kebudayaan juga dapat dikatakan sebagai perwujudan
tanggapan manusia terhadap tantangan-tantangan yang dihadapi dalam proses
penyesuaian diri mereka dengan lingkungan, baik sebagai makhluk biologis maupun
makhluk budaya.
Unsur-Unsur Kebudayaan
Ditegaskan lagi oleh Koentjaraningrat (1984) bahwa unsur–unsur kebudayaan dalam
kehidupan masyarakat selanjutnya akan terwujud menjadi tiga macam, yaitu sebagai
berikut:
1. Kebudayaan sebagai kompleks ide–ide, gagasan, norma–norma dan peraturan yang
bersifat abstrak, disebut sebagai culture system.
2. Kebudayaan sebagai kompleks aktifitas kekuatan yang berpola dari manusia dalam
masyarkat, bersifat lebih konkrit dan disebut sebagai social system.
3. Kebudayaan benda–benda hasil karya manusia (artefak), mempunyai sifat paling konkrit,
dapat diraba, diobservasi dan didokumentasi, disebut sebagai kebudayaan fisik atau
physical culture.
Menurut Rapoport (1969) pembentuk kebudayaan dapat dilakukan dengan
mengidentifikasi hal- hal berikut:
- Lokasi, yaitu keberadaan fisik yang diwujudkan dalam suatu lokasi.
- Berhubungan dengan bentang alam, yaitu adanya unsur landscape dengan fungsi
tertentu
- Memiliki elemen khusus, yaitu terdapat unsur fisik khusus yang menjadi ciri
- Memiliki letak yang khusus, yaitu penempatan ruang dengan maksud tertentu
- Memiliki ruang dari tipe yang khusus, yaitu fungsi atau jenis ruang sesuai dengan
penggunaannya.
- Diberi nama dengan cara yang khusus, yaitu landasan pemberian nama pada unsur fisik
kawasan
- Menggunakan sistem Orientasi yang khusus, yaitu sistem orientasi sebagai landasan
pembangunan fisik.
- Memiliki warna, tekstur dan sebagainya yang khusus, yaitu penggunaan warna, tekstur
yang khas sebagai bagian dari karakter fisiknya.
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Konsep Waterfront
Pengertian Waterfront dalam Bahasa Indonesia secara harafiah adalah daerah tepi
laut, bagian kota yang berbatasan dengan air, daerah pelabuhan (Echols, 2003). Waterfront
Development juga dapat diartikan suatu proses dari hasil pembangunan yang memiliki
kontak visual dan fisik dengan air dan bagian dari upaya pengembangan wilayah perkotaan
yang secara fisik alamnya berada dekat dengan air dimana bentuk pengembangan
pembangunan wajah kota yang terjadi berorientasi ke arah perairan. Menurut Direktorat
Jenderal Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil dalam Pedoman Kota Pesisir (2011) mengemukakan
bahwa Kota Pesisir atau waterfront city merupakan suatu kawasan yang terletak berbatasan
dengan air dan menghadap ke laut, sungai, danau dan sejenisnya.
Jenis-Jenis Waterfront
Berdasarkan tipe proyek, waterfront dapat dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu:
1. Konservasi adalahPenataan waterfront kuno atau lama yang masih ada sampai saat ini
dan menjaganya agar tetap dinikmati masyarakat.
2. Pembangunan Kembali (redevelopment) adalah upaya menghidupkan kembali fungsi-
fungsi waterfront lamayang sampai saat ini masih digunakan untuk kepentingan
masyarakatdengan mengubah atau membangun kembali fasilitas- fasilitas yang ada.
3. Pengembangan (development) adalah usaha menciptakan waterfront yangmemenuhi
kebutuhan kota saat ini dan masa depan dengan cara mereklamasi pantai.
Berdasarkan fungsinya, waterfront dapat dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu:
 mixed-usedwaterfront,adalahwaterfront yang merupakan kombinasi dari perumahan,
perkantoran, restoran, pasar, rumah sakit, dan/atau tempat- tempat kebudayaan.
 recreational waterfront, adalah semua kawasan waterfront yang menyediakan sarana-
sarana dan prasarana untuk kegiatan rekreasi, seperti taman, arena bermain, tempat
pemancingan, dan fasilitas untuk kapal pesiar.
 residential waterfront, adalah perumahan, apartemen, dan resort yang dibangun di
pinggir perairan.
 working waterfront, adalah tempat- tempat penangkapan ikan komersial, reparasi kapal
pesiar, industri berat, dan fungsi-fungsi pelabuhan (Breen, 1996).
Resort berdasarkan karakteristik, jenis dan prinsipnya memanfaatkan 2 hal, yaitu:
Pemanfaatan potensi alam berdasarkan pola organisasi ruang resort dengan memanfaatkan
lokasi sebagai pertimbangan utama terhadap orientasi/view bangunan.Budaya lokal berupa
cultural identity/ ciri khas daerah setempat sebagai pertimbangan dalam membangun resort.
Metodologi Penelitian
Studi ini bertujuan untuk merancang resort dengan tema Waterfront
Architecture,menggunakan pendekatan terhadap aspek-aspek secara teoritis sehingga
muncul kerangka konseptual dalam membuat perancangan resort. Metode umum yang
digunakan dalam kajian perancangan resort adalah metode deskriptif dan analitik
berdasarkan kajian literaturdanteorikomparasiatau perbandingan. Dimana menurut Sjachan
(1994:7), perbandingan merupakan suatu metode pengkajian atau penyelidikan dengan
mengadakan perbandingan di antara dua atau lebih objek kajian untuk menambah dan
memperdalam pengetahuan tentang objek yang dikaji. Hasil dari analisis terhadap literatur
dan studi komparasi kemudian dikombinasikan untuk mendapatkan parameter yang
digunakan dalam perancangan.
Hasil dan Pembahasan
Isi makalah hendaknya memuat hal berikut: Abstrak; Pendahuluan; Metodologi; Hasil
dan Pembahasan; Kesimpulan; Daftar notasi/istilah (bila perlu); Ucapan Terima Kasih (bila
perlu); Daftar Pustaka.
Proses kajian dalam studi perancangan resort ini diawali dengan identifikasi
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masalah,melakukan komparasi terhadap pertimbangan desain resort yang ada saat
ini.Kemudian digunakan untuk menentukan variabel yang sesuai untuk bahan perancangan.
Data hasil klarifikasi selanjutnya dianalisis, yang akan menghasilkan kesimpulan
berupa parameter desain.
Kajian Penelitian Terdahulu
1. Perancangan Kawasan Wisata Pantai di Jepara dengan pemanfaatan potensi alam
dalam penataan tapak, serta aspek aksesibilitas dan visibilitas yang memudahkan
pengguna dalam melakukan aktivitas di tempat wisata dan memberikan view yang
maksimal (Gufron, Sasmito). Untuk merencanakan penggunaan objek wisata pantai
harus memperhatikan kriteria pantai yang sesuai dengan karakter pantai. Karakter pantai
tersebut meliputi vegetasi di sekitar pantai, arah dan kecepatan angin, oseanografi,
kemiringan pantai, posisi pantai dan luas wilayah pantai. Selain itu dalam merencanakan
kawasan wisata pantai juga harus memperhatikan aspek perlindungan alam, agar potensi
alam pantai dapat dipertahankan keberadaannya.
2. Penerapan tema Recreational Waterfrontpadaperancangan Hotel Resort di Danau
Tondano. Mengingat Danau Tondano memiliki potensi alam serta perairan yang sangat
bagus sehingga penerapan pola-pola mengikuti gaya dorong kearah danau akan
menghasilkan view secaramaksimal (Tumenbouw, Prijadi & Mononimbar, 2017). Tema
desain Hotel Resort di Danau Tondano adalah “Recreational Waterfront”. Dimana
Waterfront Development sendiri diartikan sebagai suatu proses pembangunan yang
memiliki kontak visual dan fisik langsung dengan air. Dengan menggunakan tema
“Recreational Waterfront” diharapkan objek hotel nantinya didesain dengan sedemikian
rupa sehingga memiliki kontak visual dan fisik dengan air dan memiliki berbagai macam
fasilitas rekreasi.
3. Pendekatan Arsitektur Tropis Modern dalam Perencanaan Hotel Resort Di Kawasan
Wisata Malino Kabupaten Gowa (Mutmainnah, 2015). Arsitektur tropis merupakan salah
satu cabang yang mempelajari tentang arsitektur yang berorientasi pada iklim dan cuaca.
Bangunan dengan desain arsitektur tropis memiliki ciri khas atau karakter yang
menyesuaikan dengan iklim tropis. Namun dengan adanya perkembangan konsep dan
teknologi, maka bangunan dengan bentuk modern atau hi-tech disebut juga sebagai
bangunan tropis, hal ini dipengaruhioleh sistem sirkulasi udara, view, bukaan, ventilasi
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dan orientasi bangunan serta penggunaan material modern yang ramah lingkungan.
4.
5. Pendekatan “arsitektur eklektik” dalam perancangan Hotel Resort di Tanjung Kasuari
Sorong Papua Barat (Octavianus). Penerapan Arsitektur Eklektik digunakan untuk
menghasilkan perpaduan desain dari sisi tradisonal dan modern. Arsitektur Eklektik
adalah sebuah pergerakan arsitektur dengan metode menggabungkan (kombinasi)
berbagai aspek, ide, maupun teori yang ditujukan untuk membuat arsitektur terbaik dari
kombinasiyang ada.sent iman dan nostalgia pada keindahan gaya masa lampau juga
termasuk ciri Eklektik dengan menggabungkan unsur tradisional dan modern kedalam
suatu bangunan yang dianggap sesuai untuk menampilkan keindahan masa lalu.
6.
7. Studi Perancangan Fasilitas Hotel Resort pantai Shangri
Sarana Untuk Memperkenalkan Budaya dan Tra
2012). Pendekatan tema desain berangkat dari konsep boutique beach resort hotel
sebagai sebuah fasilitas penginapan yang memiliki keunikan ciri khasnya. Panorama
alam pantai adalah daya tarik paling besar yang di tawarkan p
tersebut. Sentuhan tradisional diperuntukkan sebagai perkenalan akan budaya sekitar
tempat hotel tersebut berada karena konsep yang diusung adalah budaya dan seni
lokal kedalam setiap interior hotel.
perancangan sebuat hotel resort yang terletak di kawasan tepi laut atau waterfront
perlu memperhatikan faktor fungsi sekaligus estetika yang ditawarkan. Pemilihan
material juga harus disesuaikan agar mencapai hasil akhir perancangan yang
diharapkan. Beberapa material yang lazim digunakan pada perancangan resort di
daerah waterfront diantaranya:
a. Penggunaan material kayu seperti kayu kelapa yang banyak digunakan karena memiliki
serat yang kuat dan tahan terhadap cuaca ekstrim pantai.
b. Pemilihan material lantai pada ruang dengan aktivitas tinggi diupayakan menggunakan
material dengan durabilitas tinggi.
c. Penggunaan material alami seperti batu alam yang menyatu dengan alam sehingga
memungkinkan ruang untu
d. Penggunaan material alam lainnya seper
e. Pemberian elemen hijau yang dapat menambah kesan eksotis resort waterfront
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ti anyaman rotan maupun bambu.
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Buku 2
sekaligus menghalangi sinar matahari berlebih yang ada di kawasan tepi laut.
Model Konseptual Desain Resort berdasarkan
Karakteristik desain resort pada tepi air adalah menonjolkan air sebagai view utama yang
memberikan kesan dan suasana natural bagi peng
pada kebudayaan lokal yang menambah citra pada resort. Dari berbagai studi referensi
atas penelitian terdahulu terhadap desain resort, maka wujud desain resort dengan
pendekatan arsitektur waterfront memiliki aspek
desainnya sebagai berikut:
Kesimpulan
Agar tercapainya sebuah konsep desain perancangan waterfront resort yang baik, maka di
perlukan beberapa pendekatan dalam proses perencaannya, diantaranya adalah
memahami karakteristik resort, pola resort serta kebudayaan setempat. Orientasi bangunan
disesuaikan dengan konsep waterfront yaitu menghadap ke arah air, kemudian kebudayaan
setempat juga digunakan dalam penerapan bangunan agar menjadi ciri khas dari resort
tersebut.
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